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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengangguran berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa tidak selamanya pengangguran 

dapat meningkatkan kemiskinan, Karena belum tentu penduduk yang 

menganggur itu merupakan penduduk miskin begitu juga sebaliknya. 

Dalam kasus ini dapat dijelaskan sebagai berikut, orang yang menganggur 

dalam sebuah rumah tangga, tetapi ada anggota rumah tangga lain yang 

bekerja dengan tingkat pendapatan yang tinggi sehingga cukup untuk 

menyokong penganggur. Wilayah perkotaan memiliki angka 

pengangguran yang tinggi namun masih berkecukupan. Sebaliknya tingkat 

pengangguran di wilayah pedesaan tidak terlalu tinggi namun banyak 

masyarakat miskin. 

2. Sektor pertanian berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Setiap peningkatan kontribusi sektor pertanian belum tentu 

dapat mendorong kemiskinan di kawasan Teluk Tomini. Hal ini 

dikarenakan sektor pertanian adalah sektor musiman, jadi masyarakat di 

kawasan Teluk Tomini lebih memilih beralih profesi sembari menunggu 

hasil pertanian tersebut. Hal ini terjadi karena pendapatan masyarakat dari 

sektor pertanian masih kurang meskipun demikian mayoritas masyarakat 
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di kawasan Teluk Tomini sangat bergantung pada sektor pertanian, 

perkebunan, peternakan maupun perikanan.  

3. Angka Partisipasi Murni SMA berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. Hal ini menandakan bahwa angka partisipasi murni 

sma yang merupakan elemen dari pendidikan dapat menekan angka 

kemiskinan, karena dengan bersekolah kualitas sumber daya manusia akan 

meningkat sehingga dapat bersaing baik itu bersaing dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan maupun teknologi. 

4. Rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Peningkatan angka rata-rata lama sekolah akan diikuti dengan 

penurunan tingkat kemiskinan di kawasan Teluk Tomini. Tingkat 

pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan keterampilan, produktivitas, 

maupun pendapatan penduduk sehingga secara langsung dapat menekan 

angka kemiskinan. 

5.2 Saran 

1.  Pengangguran berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

kemiskinan. Adanya ketimpangan antara masyarakat pedesaan dan 

perkotaan di kawasan Teluk Tomini. Maka dari itu diharapkan kepada 

pemerintah untuk bagaimana mengurangi angka pengangguran yang ada di 

perkotaan maupun di pedesaan agar pendapatan masyarakat di kawasan 

Teluk Tomini meningkat sehingga dapat menekan angka kemiskinan. 

2. Kontribusi Sektor pertanian berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. Setiap peningkatan sektor pertanian belum tentu 
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dapat mengentaskan kemiskinan di kawasan Teluk Tomini. Hal ini terjadi 

karena pendapatan masyarakat dari sektor pertanian masih kurang. Jadi 

untuk menanggapi hal ini, pemerintah diharapkan mampu berkontribusi 

lebih salah satunya yaitu untuk berinvestasi di sektor pertanian agar hasil 

produksi mampu mendorong pendapatan masyarakat. 

3. Angka Partisipasi Murni SMA berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. Peningkatan Angka Partisipasi Murni SMA 

mengakibatkan tingkat kemiskinan di kawasan Teluk Tomini akan 

menurun. Hal ini menandakan bahwa angka partisipasi murni yang 

merupakan elemen dari pendidikan dapat menekan angka kemiskinan. 

Namun angka partisipasi murni SMA di kawasan Teluk tomini masih perlu 

ditingkatkan lagi. Oleh karena itu kebijakan-kebijakan pemerintah dalam 

hal pendidikan ini harus lebih diseriusi terutama penyediaan infrastruktur 

pendidikan dan perlu adanya pemerataan pada program sekolah gratis oleh 

pemerintah setempat. 

4. Rata-rata Lama Sekolah berpengaruh negatf dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Peningkatan angka rata-rata lama sekolah akan diikuti dengan 

penurunan tingkat kemiskinan di kawasan Teluk Tomini. Perlu adanya 

terobosan baru dari pemerintah untuk meningkatkan minat belajar 

masyarakat di kawasan Teluk Tomini.    
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